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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran eksak, dalam 

pelajaran IPA tidak hanya melalui informasi, tetapi siswa diajak berperan 

aktif mencoba mengamati dan mendiskusikan pelajaran-pelajaran IPA. 

Pelajaran IPA bukanlah pelajaran yang sulit dan membosankan tetapi 

pelajaran IPA akan mengajak siswi lebih dekat dan bersahabat dengan 

lingkungan alam semesta. Tetapi kenyataan yang terjadi pada siswa bahwa 

pembelajaran IPA sering kali tidak membuahkan hasil seperti yang 

diharapkan, terutama rendahnya penguasaan siswa terhadap materi dengan 

tema budi pekerti, sub pokok bahasan mengenal berbagai sumber energi yang 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan kegunaannya. Mengajarkan 

IPA sebaiknya tidak mekanistik dan empiris dalam bentuk hapalan, ingatan 

dan statis, tetapi sebaiknya dalam bentuk konseptual, bermakna, realistik dan 

manipulatif benda konkret yang ada disekitar kita. Berdasar pengalaman 

peneliti selama melaksanakan proses belajar mengajar di MI Miftahul Ulum 

Wates Tanjung Wringinanom Gresik bidang Studi IPA tentang sumber energi 

banyak siswi yang kesulitan dalam menyebutkan dan membeda energi. 

Selama ini peneliti mengajarkan IPA tentang sumber-sumber energi hanya 

menggunakan metode ceramah tanpa adanya alat peraga sebagai penunjang 

pelajaran. Penyampaian materi kurang menarik sehingga siswa berbicara 

sendiri, ada yang diam tapi tidak mengerti bahkan ada yang mengantuk hanya 
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beberapa siswa yang aktif. Kemudian guru memilih secara acak 3 siswa untuk 

mengerjakan, setelah itu guru memberi kesempatan bertanya apa ada 

pertanyaan tidak ada yang bertanya, walaupun tidak memahami apa yang 

disampaikan oleh guru. 

Dari hasil pengamatan tersebut peneliti melihat siswa kurang bergairah 

dalam mengikuti pembelajaran IPA sehingga berakibat pada hasil tes formatif 

yang tidak memuaskan. Karena dari 30 siswa kelas II Mi Miftahul Ulum 

Wates Tanjung ada 12 siswa yang mendapat nilai diatas SKBM ( SKBM 

yang ditentukan 6,5) 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas II bermasalah karena 

hanya 40% siswa yang dapat menguasai materi pembelajaran.  Padahal 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa yang menguasai materi 

pelajaran lebih dari 70%. Sehingga mendorong peneliti untuk mengetahui 

penyebabnya. Apakah murni penguasaan siswa yang kurang atau cara 

penyampaian materi oleh guru kurang tepat, sehingga menyebabkan 

kurangnya pemahaman siswa. Untuk meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran maka perlu dilakukan perbaikan pembelajaran 

melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Melihat hal tersebut diatas, perlu diupayakan perbaikan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. Dengan kondisi seperti ini perlu ditindak lanjuti dengan 

menerapkan langkah-langkah penelitian tindakan kelas yaitu:                         

1) Mengidentifikasi masalah, 2) Menganalisa dan merumuskan masalah,      

3) Merencanakan perbaikan, 4) Melaksanakan perbaikan. 
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Merujuk teori yang disampaikan oleh Latueru (1950), bahwa media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran mempunyai keunggulan dan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Keunggulan tersebut diantaranya :           

1) Dapat memberikan pengalaman belajar yang sulit diperoleh dengan cara 

lain, 2) Dapat mengatasi batas-batas ruang dan waktu 

Dari perolehan diskusi dengan teman sejawat yaitu proses 

pembelajaran perlu menggunakan media yang relevan untuk memperbaiki 

tentang pembelajaran khusus pokok bahasan materi tema budi pekerti, sub 

pokok bahasan mengenal berbagai sumber energi yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, rumusan masalah yang dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Bagaimana penggunaan media realia pada pembelajaran IPA pada siswa 

kelas II MI Miftahul Ulum Wates Tanjung Wringinanom Gresik? 

2. Bagaiamana penggunaan media benda-benda di lingkungan sekitar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa tentang berbagai sumber energi yang 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan kegunaannya di kelas II 

MI Miftahul Ulum Wates Tanjung Wringinanom Gresik. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, tujuan yang dapat disimpulkan adalah : 

1. Bagaiamana penggunaan media realia pada pembelajaran IPA pada siswa 

kelas II MI Miftahul Ulum Wates Tanjung Wringinanom Gresik. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 

 

 

 

2. Mendeskripsikan penggunaan media realita dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa tentang berbagai sumber energi yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari dan kegunaannya di kelas II MI Miftahul Ulum 

Wates Tanjung Wringinanom Gresik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) bagian 

yaitu : 

1. Manfaat bagi siswa 

Siswa mempunyai daya ingat lebih lama terhadap peristiwa yang 

dilakukan. Hal tersebut dikarenakan terjadi proses pembelajaran yang 

nyata, melalui pengamatan. 

2. Manfaat bagi guru 

Guru sebagai peneliti, untuk meningkatkan kinerjanya dalam 

mengembangkan pembelajaran IPA, khususnya dalam pengajaran 

berbagai sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari dan kegunaannya. 

3. Manfaat Institusi/Sekolah 

Sebagai haluan rujukan empiris bagi para sejawat guru disekolah 

untuk melakukan upaya-upaya perbaikan pembelajaran disekolah yang 

lebih konstekstual dengan situasi dan kondisi sekolah/kelas. 
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E. DEFINISI OPERASIONAL 

 Judul penelitian tindakan kelas yang penulis angkat berjudul : 

“ Upaya peningkatan kemampuan mengidentifikasi sumber energi melalui 

media realita siswa kelas II MI Miftahul Ulum Watestanjung Wringinanom 

Gresik” 

Agar tidak terjadi salah arti dalam penulisan perlu penulis jelaskan beberapa 

istilah berikut :
1
 

1. Upaya : menurut Drs. Kamisa Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, upaya 

adalah usaha.
2
 

2. Peningkatan : Menurut Drs. Kamisa Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, 

istilah peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti jenjang.
3
 

3. Mengidentifikasi, berasal dari kata identifikasi. Indentifikasi adalah upaya 

yang dilakukan oleh seorang individu untuk menjadi sama (identik) 

dengan individu lain yang ditirunya. Proses identifikasi tidak hanya 

terjadi melalui serangkain proses peniruan pola perilaku saja, tetapi juga 

melalui proses kejiwaaan yang sangat mendalam.
4
 

4. Sumber energi adalah segala sesuatu di sekitar kita yang mampu 

menghasilkan energi. Di sekitar kita  banyak sekali macam-macam 

sumber energy yang bisa menghasilkan berbagai macam energi. 

5. Media realia adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan di 

ruang kelas, tetapi siswa dapat melihat langsung ke obyek. 

                                                           
1
 Kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : KARTIKA, 1997) hal. 556 

2
 Ibid, 553 

3
 Ibid, 221 

4
 Imnida Rara, Pengertian Identifikasi, di akses Senin 4 Mei 2015 jam 09.00 (http://annyeong-rara-

imnida.blogspot.com.html) 
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini penulis susun dengan 

secara sistematis dari bab ke bab yang terdiri dari lima bab dan antara bab 

satu dengan yang bab yang lainnya merupakan integritas atau kesatuan yang 

tak terpisahkan serta memberikan atau menggambarkan secara lengkap dan 

jelas tentang penelitian dan hasil-hasilnya. 

Adapun sistematika pembahasan selengkapnya adalah sebagai    

berikut : 

BAB I : Pendahuluan, meliputi: (a) Latar Belakang masalah, (b) Rumusan 

masalah, (c) Tujuan penelitian, (d) Manfaat penelitian, (e) Definisi 

operasional, (f) Sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian teori, meliputi : (a) Hakikat IPA, (b) Proses pembelajaran 

IPA, (c) Kemampuan mengidentifikasi sumber energy, (d) Pengertian sumber 

energy, (e) Media pembelajaran, (f) Media realia. 

BAB III : Prosedur penelitian tindakan kelas, meliputi: (a) Metode 

penelitian, (b) Setting penelitian dan karakteristik subyek penelitian, (c) 

Variabel yang diselidiki, (d) Rencana tindakan, (e) Data dan cara 

pengumpulannya. 

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, meliputi: (a) Hasil penelitian, 1. 

Hasil penelitian siklus I, 2. Hasil penleitian siklus II, (b) Dsikripsi temuan dan 

refleksi, (c) Pembahasan 

BAB V : Penutup, meliputi: (a) Kesimpulan, (b) Saran 

 

 


